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Abstrak

Guru menghadapi tantangan besar untuk mempertahankan kualitas pendidikan karena fenomena
kelelahan dan penurunan kesejahteraan mental, terutama pada generasi milenial, yang
menghadapi tekanan yang berbeda karena tuntutan kerja yang tinggi, adaptasi ke dunia digital,
dan mencari cara untuk menemukan keseimbangan antara hidup dan pekerjaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam peran dan strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola kesejahteraan mental serta mengatasi burnout
pada guru generasi milenial. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus,
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para kepala sekolah dan guru milenial,
observasi terhadap budaya kerja, serta analisis dokumen terkait kebijakan sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam isu ini bercirikan tiga strategi
utama yaitu kepemimpinan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kesejahteraan mental guru
milenial yang diwujudkan melalui penciptaan keamanan psikologis, praktik kepemimpinan yang
empatik, dan pemberian otonomi. Strategi yang efektif untuk mengatasi burnout meliputi deteksi
dini melalui observasi informal, intervensi suportif melalui coaching, dan pengurangan beban
kerja administratif secara konkret. Implementasi kepemimpinan yang fokus pada kesejahteraan
didukung oleh visi pemimpin dan kolaborasi tim manajemen, namun terhambat oleh resistensi
kultur kerja lama dan tekanan birokrasi eksternal. Disimpulkan bahwa peran kepala sekolah tidak
lagi terbatas pada kepemimpinan instruksional, melainkan harus berkembang menjadi
kepemimpinan yang humanis dan suportif. Kepala sekolah yang berhasil mengelola kesejahteraan
mental guru milenial adalah mereka yang mampu bertindak sebagai fasilitator, mentor, dan
penjaga utama budaya kerja yang sehat.

Kata Kunci: burnout guru; guru milenial; kepemimpinan kepala sekolah; kesejahteraan mental.

Abstract
Teachers face significant challenges in maintaining the quality of education due to the
phenomenon of burnout and declining mental well-being, especially among the miflennial
generation, who face different pressures due to high work demands, adapting to the digital world,
and seeking ways to find work-life balance. This study aims to explore and analyze in depth the
role and leadership strategies of principals in managing mental well-being and addressing burnout
in millennial teachers. Using a qualitative approach and a case study design, data were collected
through in-depth interviews with principals and millennial teachers, observations of work culture,
and analysis of documents related to school policies. The results show that effective leadership
in this issue is characterized by three main strategies. the principal’s leadership role in improving
the mental well-being of millennial teachers, which is manifested through creating psychological
safety, practicing empathetic leadership, and granting autonomy. Effective strategies for
addressing burnout include early detection through informal observation, supportive interventions
through coaching, and concrete reductions in administrative workload. The implementation of
well-being-focused leadership is supported by the leader's vision and collaboration of the
management team, but is hampered by resistance from the old work culture and external
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bureaucratic pressures. It was concluded that the role of the principal is no longer limited to
instructional leadership, but must evolve into a humanistic and supportive leadership. Principals
who successfully manage the mental well-being of millennial teachers are those who are able to
act as facilitators, mentors, and primary guardians of a healthy work culture.

Keywords: teacher burnout; millennial teachers; principal leadership, mental well-being.
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PENDAHULUAN

Sektor pendidikan saat ini menghadapi tantangan serius terkait retensi dan
performa guru, yang secara fundamental dipengaruhi oleh kesejahteraan mental
(mental well-being) mereka. Fenomena burnout (kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan prestasi personal) telah menjadi epidemi global
di kalangan profesional pendidikan, yang diperparah oleh tuntutan kurikulum
yang terus berubah, beban administrasi, dan tekanan adaptasi teknologi.
pendidikan (Afifah & Nugraha, 2024: Thomas & Reyes, 2024: Faradila & Selamat,
2025: Susar et al., 2023: Adeoye et al., 2023). Di Indonesia, seiring dengan
inisiatif reformasi pendidikan, peran guru menjadi semakin kompleks,
menempatkan mereka pada risiko psikososial yang tinggi.( Putra et al., 2025:
Nurbaity et al., 2020: Siregar, 2021: Yandhani, 2024:Hasibuan&Martha, 2025)
Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada mitigasi risiko ini melalui
intervensi kepemimpinan menjadi sangat mendesak.

Secara khusus, guru dari Generasi Milenial (lahir sekitar 1981-1996) kini
mendominasi populasi pendidik di banyak sekolah. Kelompok ini memiliki
karakteristik unik, seperti ekspektasi yang tinggi terhadap keseimbangan kerja-
hidup (work-life balance), kebutuhan akan feedback yang berkelanjutan, dan
adaptasi yang cepat terhadap teknologi (Wijaya, 2021: Widiatmaka, 2022:Sartini
et al., 2025:Futauni et al., 2025:Raharjo&Karimah, 2021). Namun, mereka juga
lebih rentan mengalami burnout akibat ketidakcocokan antara idealisme
profesional dan realitas beban kerja yang overload ( Mijakoski et al., 2022:
Shimony et al., 2022). Ketidakseimbangan ini tidak hanya mengurangi kualitas
pengajaran tetapi juga berkontribusi pada angka turnover guru yang merugikan
stabilitas institusi pendidikan.(Paramita&Afandi, 2024:Novitasari et al,,
2025:Iftadi et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan korelasi
negatif antara burnout guru dengan kinerja dan hasil belajar siswa. Studi
oleh(Apriyanti et al, 2021:Azki et al., 2025:Chania&Setyowati, 2024:Hastuti,
2021:Gibran&Wiyono, 2022). Di sisi lain, literatur kepemimpinan pendidikan,
seperti yang diulas oleh(Holifah, 2025:Abas et al, 2024: Silalahi & Marpaung,
2025:Prameswari, 2024:Mashurul&Suryaman, 2025) menekankan bahwa gaya
kepemimpinan yang suportif, khususnya kepemimpinan transformasional, dapat
menjadi faktor pelindung yang signifikan dalam mencegah burnout dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis guru.
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Meskipun demikian, terdapat celah penelitian (research gap)yang signifikan
dalam literatur yang ada. Sebagian besar studi tentang burnout guru cenderung
bersifat kuantitatif dan sering kali tidak membedakan antara karakteristik
generasi guru. Studi yang secara spesifik dan mendalam mengkaji bagaimana
praktik kepemimpinan kepala sekolah secara kualitatif berperan dalam mengelola
kesejahteraan mental dan mengatasi burnout pada kelompok guru generasi
milenial masih sangat terbatas. Bagaimana kepala sekolah menerjemahkan teori
kepemimpinan menjadi praktik nyata untuk merespons kebutuhan psikologis unik
dari generasi ini adalah pertanyaan yang belum banyak dieksplorasi.

Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama.
Pertama, fokusnya yang tajam pada guru generasi milenial sebagai subjek yang
memiliki karakteristik psikologis dan ekspektasi kerja yang khas. Kedua,
pendekatannya yang kualitatif, yang memungkinkan penggalian mendalam
terhadap praktik, strategi, dan dilema nyata yang dihadapi kepala sekolah, bukan
hanya mengukur persepsi. Ketiga, penelitian ini tidak hanya melihat burnout
sebagai masalah individu, tetapi sebagai isu organisasional yang penanganannya
berpusat pada peran kepemimpinan.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
mendalam praktik-praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola
kesejahteraan mental dan mengatasi burnout pada guru generasi milenial.
Secara spesifik, penelitian ini akan mengidentifikasi strategi suportif yang
diterapkan, menganalisis bagaimana kepala sekolah mendiagnosis gejala
burnout, dan memahami tantangan yang mereka hadapi dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sehat secara psikologis.

Secara signifikan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ganda.
Secara teoretis, ia akan memperkaya literatur kepemimpinan pendidikan dengan
menawarkan model konseptual tentang "Kepemimpinan Berbasis Empati"
(Empathy-Based Leadership) sebagai respons terhadap kebutuhan tenaga kerja
milenial. Secara praktis, temuan penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi
konkret bagi para kepala sekolah dan pembuat kebijakan tentang strategi efektif
untuk meningkatkan retensi dan kesejahteraan guru milenial, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada kualitas pendidikan secara keseluruhan (Rahayu &
Astuti, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus.Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam, untuk menggali pengalaman, persepsi, dan makna
dari interaksi antara kepala sekolah dan guru milenial terkait kesejahteraan
mental dan burnout ( Nartin dkk, 2024). Penelitian akan dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah 1 Baturetno. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada observasi awal
adanya populasi guru generasi milenial yang signifikan dan adanya indikasi upaya
dari manajemen sekolah untuk memperhatikan kesejahteraan guru. Penelitian
akan dilaksanakan selama tiga bulan(September-November) mulai dari tahap
pengumpulan data hingga analisis awal di lapangan. Pemilihan informan
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dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap
paling memahami dan mengalami fenomena yang diteliti diantaranya kepala
sekolah, sebagai figur sentral dalam kepemimpinan dan pengambilan kebijakan
di sekolah, guru-guru generasi milenial (rentang usia 25—40 tahun) yang telah
mengajar di sekolah tersebut minimal selama dua tahun, dan wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan atau kurikulum, serta guru senior untuk mendapatkan
perspektif pembanding mengenai iklim kerja dan kepemimpinan.

Untuk mendapatkan data yang komprehensif, penelitian ini akan
menggunakan tiga teknik pengumpulan yakni dengan wawancara semi-
terstruktur akan dilakukan dengan semua informan, observasi partisipatif dengan
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi antara kepala
sekolah dan guru, suasana rapat, kegiatan non-formal, serta implementasi
program-program yang berkaitan dengan kesejahteraan guru di lingkungan
sekolah, dan studi dokumentasi dengan mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen yang relevan untuk mendukung dan memverifikasi data dari
hasil wawancara dan observasi (Hadi dkk,2021).

Analisis data akan dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles,
Huberman, dan Saldana, yang mencakup tiga alur kegiatan utama yakni reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hasanah & Zakly,2021). Untuk
menjamin validitas dan keandalan data kualitatif, pengecekan keabsahan data
akan dilakukan melalui teknik triangulasi yakni triangulasi sumber, Teknik, dan
waktu ( Pahleviannur dkk, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Mental Guru Milenial

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala Sekolah menjalankan peran
kepemimpinan yang berfokus pada aspek humanis dan suportif. Peran ini
diwujudkan melalui tiga tindakan utama:

1. Membangun Keamanan Psikologis: Kepala Sekolah secara konsisten
menciptakan lingkungan di mana guru merasa aman untuk menyuarakan
pendapat dan kekhawatiran tanpa takut dihakimi. Hal ini terlihat dari adanya
program "Jumat Curhat" yang diinisiasi oleh Kepala Sekolah dan diapresiasi
oleh guru milenial sebagai "wadah aman untuk melepas penat."

2. Menjadi Teladan (Role Model) Empati: Kepala Sekolah menunjukkan
kepedulian personal dengan sering menyapa, menanyakan kabar, dan
menerapkan kebijakan "pintu terbuka". Seorang guru milenial menyatakan,
"Saya merasa dihargai sebagai individu, bukan hanya sebagai pegawai," yang
mengindikasikan bahwa pendekatan personal ini berdampak langsung pada
perasaan dihargai.

3. Memberikan Otonomi dan Kepercayaan: Kepala Sekolah memberikan ruang
bagi guru milenial untuk berinovasi dalam metode mengajar. Dukungan
terhadap ide-ide baru dan pemberian otonomi ini diakui sebagai faktor yang
meningkatkan motivasi dan rasa memiliki terhadap pekerjaan.
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Strategi Efektif Mengatasi Burnout

Analisis data wawancara mengidentifikasi beberapa strategi kepemimpinan
yang dinilai efektif dalam mengidentifikasi dan mengatasi gejala burnout pada
guru milenial:

1. Deteksi Dini melalui Observasi Informal: Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah proaktif mengamati perubahan perilaku guru, seperti penurunan
semangat atau keluhan yang meningkat. Kepala Sekolah menyatakan, "Saya
perhatikan guru-guru muda lebih vokal tentang tekanan pekerjaan," yang
menunjukkan kesadaran atas sinyal-sinyal awal stres.

2. Intervensi Suportif melalui Coaching: Ketika gejala stres terdeteksi, strategi
yang diterapkan adalah pendekatan personal melalui coaching satu-satu.
Kepala Sekolah menjelaskan, "Saya secara personal melakukan coaching jika
melihat ada guru yang tampak tertekan," yang bertujuan untuk mencari akar
masalah dan solusi bersama.

3. Mengurangi Beban Kerja Administratif: Salah satu strategi paling konkret dan
dihargai adalah upaya mengurangi beban kerja non-mengajar. Kebijakan
digitalisasi laporan administrasi dan penekanan pada "pulang tepat waktu"
diakui oleh guru sebagai langkah yang "sangat berarti" dalam membantu
menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Wawancara mengungkap faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi implementasi kepemimpinan yang berfokus pada kesejahteraan.
Faktor pendukung meliputi: (1) Visi Kepemimpinan yang Humanis: Komitmen
personal Kepala Sekolah yang memandang guru sebagai "mesin utama" menjadi
fondasi utama keberhasilan program. (2) Kolaborasi Tim Manajemen: Adanya
sinergi antara Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, di mana Wakil Kepala
Sekolah berperan sebagai "penerjemah" dan eksekutor visi, memastikan
kebijakan terimplementasi dengan baik. (3) Keterbukaan Guru Milenial:
Karakteristik guru milenial yang lebih vokal dan terbuka terhadap diskusi
mempermudah Kepala Sekolah dalam mengidentifikasi masalah.

Di samping itu, terdapat pula faktor penghambat meliputi: (1) Resistensi
dari Kultur Lama: Adanya skeptisisme dari beberapa guru senior yang
menganggap pendekatan suportif sebagai sesuatu yang "lunak" dan "buang-
buang waktu" menjadi tantangan kultural. (2) Tuntutan Birokrasi Eksternal:
Kebijakan dari dinas pendidikan yang terkadang menambah beban kerja secara
mendadak menjadi penghambat utama, karena memaksa sekolah untuk
berkompromi antara target birokrasi dan kesejahteraan guru. (3) Distribusi Beban
Kerja yang Belum Merata: Persepsi di kalangan guru bahwa beban kerja belum
terdistribusi secara adil menjadi sumber potensi konflik dan demotivasi.

Temuan penelitian ini mengonfirmasi relevansi teori Kepemimpinan
Transformasional dan Kepemimpinan Melayani (Servant Leadershijp) dalam
konteks pendidikan modern. Peran Kepala Sekolah yang tidak hanya sebagai
manajer tetapi juga sebagai fasilitator kesejahteraan sejalan dengan dimensi
Individualized Consideration dari kepemimpinan transformasional, di mana
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pemimpin bertindak sebagai coach dan mentor. Strategi seperti "Jumat Curhat"
dan kebijakan "pintu terbuka" adalah manifestasi nyata dari prinsip Servant
Leadership yang mendahulukan kebutuhan tim. Efektivitas strategi pengurangan
beban administrasi dalam mengatasi burnout menegaskan bahwa stres kerja
guru milenial tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
faktor struktural dan teknis. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pada level
kebijakan kerja sama pentingnya dengan dukungan psikologis. Faktor
penghambat berupa resistensi dari kultur lama dan tekanan birokrasi eksternal
menyoroti kompleksitas peran Kepala Sekolah. Mereka tidak hanya harus
memimpin ke dalam (mengelola guru), tetapi juga harus mampu "memfilter" dan
bernegosiasi dengan tekanan dari luar. Ini sejalan dengan konsep Kepemimpinan
Situasional, di mana Kepala Sekolah harus mampu beradaptasi, baik terhadap
kebutuhan internal guru maupun tuntutan eksternal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kesejahteraan mental guru
milenial terwujud melalui penciptaan keamanan psikologis, praktik kepemimpinan
yang empatik, dan pemberian otonomi. Strategi yang efektif untuk mengatasi
burnout mencakup deteksi dini melalui observasi informal, intervensi suportif
melalui coaching, dan pengurangan beban kerja administratif secara konkret.
Implementasi kepemimpinan yang berfokus pada kesejahteraan didukung oleh
visi pemimpin dan kolaborasi tim manajemen, namun dihambat oleh resistensi
kultur kerja lama dan tekanan birokrasi eksternal.

Saran

Bagi Kepala Sekolah, disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi
kepemimpinan yang adaptif, terutama dalam keterampilan komunikasi empatik
dan coaching. Selain itu, penting untuk secara periodik mengevaluasi distribusi
beban kerja agar lebih adil dan transparan. Bagi guru generasi milenial,
disarankan agar guru lebih proaktif dalam mengembangkan kesadaran diri (self-
awareness) dan strategi pengelolaan stres. Partisipasi aktif dalam komunitas
profesional serta pelatihan pengembangan diri dapat meningkatkan daya lenting
(resilience) terhadap tekanan kerja dan memperkuat kesejahteraan mental. Bagi
Dinas Pendidikan dan lembaga terkait, perlu mengembangkan program pelatihan
kepemimpinan yang berfokus pada kesejahteraan psikososial guru dan kepala
sekolah. Kebijakan pendidikan juga perlu menekankan pentingnya kesehatan
mental sebagai bagian dari kinerja dan mutu pendidikan nasional. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian lanjutan dapat mengkaji model konseptual kepemimpinan
berbasis kesejahteraan mental dengan melibatkan lintas generasi guru, serta
menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperkuat validitas empiris
dan memperluas pemahaman terhadap fenomena burnout di lingkungan
pendidikan.
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